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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah
menganugerahkan ilham dan kekuatan kepada penulis dalam menyusun buku
ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW,
teladan agung dalam kepribadian spiritual dan pembawa risalah universal yang
senantiasa relevan dalam setiap zaman.

Buku berjudul "Tasawuf dan Isu Modern: Zuhud sebagai Filantropi
Keagamaan dan Kesadaran Gender dalam Pandangan Kaum Sufi Wanita" ini
hadir sebagai bentuk upaya akademik dan spiritual dalam menjembatani nilai-
nilai tasawuf klasik dengan tantangan dan isu-isu kontemporer. Di tengah arus
modernitas dan perkembangan zaman yang kerap menimbulkan krisis spiritual
dan sosial, nilai zuhud yang selama ini dipandang sebagai sikap menjauh dari
dunia justru dapat dimaknai ulang sebagai bentuk kepedulian sosial—yakni
filantropi keagamaan yang berakar dari kesadaran batin yang dalam.

Lebih dari itu, buku ini juga mengeksplorasi dimensi kesadaran gender
dalam dunia tasawuf melalui lensa kaum sufi perempuan, yang selama ini
sering terpinggirkan dalam narasi besar sejarah spiritual Islam. Melalui kajian
ini, penulis berharap pembaca dapat menemukan inspirasi baru bahwa nilai-
nilai spiritual seperti zuhud tidak hanya bersifat pribadi dan elitis, tetapi juga
mampu membentuk gerakan sosial yang inklusif dan transformatif, baik dalam
aspek ekonomi maupun kesetaraan gender.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya-karya selanjutnya. Akhir kata, semoga
buku ini dapat memberi manfaat, membuka cakrawala berpikir, serta
memperkaya khazanah keilmuan dan spiritualitas pembaca di era modern ini.
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